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Abstract: This study aims to determine the simultaneous and partial effect of Leadership and Work Motivation
on Work Productivity of Production Section Employees at the Samijaya Tea Factory. The research method used in
this study is to use a quantitative research method with a questionnaire. The population in this study were 40
employees of the Samijaya Tea Factory production department. The type of data used in this study is primary data
obtained through questionnaires. The data testing technique used in this study uses the validity test, reliability test
and classic assumption test. Data analysis in this study used multiple regression analysis using SPSS software
version 25. The results of the study show that Leadership and Work Motivation simultaneously have a significant
effect on the Work Productivity of Production Section Employees at the Samijaya Tea Factory. Leadership partially
has a significant effect on the Work Productivity of Production Section Employees at the Samijaya Tea Factory.
Work Motivation partially has a significant effect on the Work Productivity of Production Section Employees at
the Samijaya Tea Factory.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan parsial Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi di Pabrik Teh Samijaya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian produksi Pabrik Teh Samijaya sebanyak 40 orang
karyawan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh melalui kuesioner.
Teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas dan uji
asumsi klasik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda dengan menggunakan
Sofware SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi di Pabrik Teh Samijaya.
Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi di
Pabrik Teh Samijaya. Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Bagian Produksi di Pabrik Teh Samijaya

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan

LATAR BELAKANG

Suatu perusahaan yang baik perlu adanya pembinaan dan pemanfaatan sumber daya
manusia agar dapat menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, sehat jasmani dan rohani serta
memiliki keterampilan yang tinggi. Kunci keberhasilaan suatu perusahaan bukan saja terletak
pada alat-alat canggih yang dipakai, melainkan juga manusia yang berada didalamnya alat-alat
dan sumber daya lainnya. Jadi tenaga kerja sebagai sumber daya manusia yang tetap menjadi

subjek dan tujuan manajemen suatu perusahaan. Untuk itu perusahaan harus bisa
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mempertahankan dan mengelola sumber daya manusia yang ada supaya menjadi efektif.
Sehingga dapat dijadikan tenaga kerja lebih terampil dan bermutu yang nantinya output yang
dihasilkan, visi misi perusahaan bisa tercapai dengan baik dan maksimal (Sri Hariyani: 2021).

Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21,
maka persaingan antar perusahaan semakin tajam. Sehingga perusahaan-perusahaan terlibat
dalam kompetisi satu sama lain yang semakin berat demi mengejar pertumbuhan yang baik dan
menguntungkan. Menghadapi situasi persaingan yang semakin ketat, perusahaan harus benar-
benar mengoptimalkan faktor-faktor produksi yang ada, salah satunya adalah faktor sumber
daya manusia. Memiliki sumber daya yang handal akan tercipta prestasi kerja yang tinggi dan
hasil produksi yang berkualitas. Salah satu cara untuk mendapatkan sumber daya manusia yang
handal dengan produktivitas yang tinggi, maka perusahaan perlu memelihara SDM
sebagaimana sekarang ini merupakan faktor terpenting sebagai penggerak dalam
melaksanakan seluruh kegiatan dalam mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan (Cicih
Ratnasih dan Suyanto Anibala Riwu: 2018).

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam setiap penyelenggaraan
kegiatan perusahaan meskipun peran dan fungsi dari tenaga kerja telah banyak digantikan
dengan mesin-mesin industri. Tetapi pada kenyataannya sampai saat ini tenaga kerja masih
menjadi faktor yang penting dalam menentukan jalannya proses produksi. Maka dari itu setiap
perusahaan menghendaki agar setiap tenaga kerja dapat bekerja secara efektif dan efisien.
Rendahnya kualitas tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap pengembangan dan peningkatan
produksi dalam berbagai bidang. Hal tersebut dikarenakan tenaga kerja memegang peranan
penting dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. Suatu perusahaan yang mempunyai
tujuan untuk mengembangkan usahanya, mempertahankan hidup, dan menghasilkan laba,
maka produktivitas kerja karyawan sangat penting sebagai alat ukur keberhasilan dalam
menjalankan usaha. Keberhasilan suatu perusahaan tercermin dari hasil kerja masing-masing
individu dalam perusahaan, hasil kerja tersebut akan berpengaruh pada produktivitas organisasi
secara keseluruhan. Dengan semakin meningkatnya produktivitas kerja karyawan diharapkan
dapat berdampak pada peningkatan kesejahteraan karyawan pada perusahaan tersebut (Endang
Sugiarti : 2018).

Ada 3 Kenaikan produktivitas tenaga kerja akan memberikan manfaat yang besar bagi
tenaga kerja, dunia usaha, maupun pemerintah. Dari sisi tenaga kerja produktivitas yang tinggi
akan menambah jumlah upah yang diterima, bagi dunia usaha produktivitas tenaga kerja
memberikan manfaat untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan bagi pemerintah

dapat menaikkan pendapatan nasional.
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Produktivitas kerja karyawan merupakan suatu akibat dari persyaratan kerja yang harus
dipenuhi oleh setiap karyawan. Persyaratan itu adalah kesediaan karyawan untuk bekerja
dengan penuh semangat dan tanggung jawab. Seorang karyawan yang memenuhi prasyarat
kerja adalah karyawan yang dianggap mempunyai kemampuan, jasmani yang schat,
kecerdasan, dan pendidikan tertentu dan telah memperoleh ketrampilan untuk melaksanakan
tugas yang bersangkutan dan memenuhi syarat yang memuaskan dari segi kualitas dan
kuantitas. Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata maupun
fisik dengan masukan yang sebenarnya, oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan
produktivitas karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius, karena
keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada
kualitas produktivitas sumber daya manusia yang ada didalamnya (Nuryani Ratnaningsih:
2013).

Menurut Handoko (2019:18) produktivitas adalah hubungan antara masukan-masukan
dan keluaran-keluaran suatu sistem produktif. Untuk mengukur hubungan ini yaitu dengan
rasio keluaran dibagimasukan. Bila lebih banyak keluaran diproduksi dengan jumlah
masukansama maka produktivitas naik, begitu juga sebaliknya, bila lebih sedikit masukan
digunakan untuk sejumlah keluaran sama maka produktivitas juga naik. Dari pemaparan di atas
dapat di simpulkan bahwasannya produktivitas pada intinya pekerjaan hari ini harus lebih baik
dari hari sebelummnya dan pekerjaan hari besok harus lebih baik dari hari ini sikap demikian
akan mendorong para karyawan agar tidak cepat merasa puas akan tetapi harus
mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari
perbaikan-perbaikan dan peningkatan.

Menurut Simanjuntak (2015:103) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan diantaranya kepemimpinan dan motivasi. Kepemimpinan
merupakan tulang punggung pengembangan organisasi karena tanpa kepemimpinan yang baik
akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi. Pola kepemimpinan memainkan peranan penting
dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Bagaimana tidak, karena sesungguhnya
seluruh faktor ekternal yang dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan itu datang dari
penampilan dan pola kepemimpinan. Selain faktor kepemimpinan, motivasi merupakan salah
satu unsur penting untuk meningkatkan produktivitas kerja dengan adanya motivasi yang tinggi
di dalam dir1 karyawan maka produktivitas kerja juga akan meningkat, dengan demikian
perusahaan harus bisa menjaga dan selalu memenuhi keinginan dari karyawan agar motivasi

kerjanya terus terjaga dengan baik.
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Menurut Fahmi (2016:122), Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji
secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang
lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncankan. Kepemimpinan itu
adalah tentang bagaimana mempengaruhi orang lain, bawahan atau pengikut agar mau
mencapai tujuan yang diinginkan sang pemimpin. Kepemimpinan memiliki dua konsep
dasar, yakni ilmu dan seni. [lmu kepemimpinan merupakan teori kepemimpinan yang bisa
dipelajari dari berbagai sumber. Pertama bisa mempelajari teori kepemimpinan ini dengan
mengikuti pelatihan mengenai /eadership atau metode kepemimpinan kedua bisa membaca
buku dan berdiskusi dengan rekan lain yang memiliki kemampuan kepemimpinan mumpuni
dalam mempelajari teori kepemimpinan tersebut. Sementara seni kepemimpinan adalah
metode atau teknik kepemimpinan dalam mengkoordinasi sebuah kelompok. Metode
kepemimpinan ini diharapkan mampu membentuk karakter dan kinerja yang baik guna
membangun kelompok yang kompak dalam mewujudkan tujuan.

Menurut Maruli (2020:58) pengertian motivasi kerja adalah segala sesuatu yang timbul
dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang
yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan
ataupun keinginan yang sesuai dengan lingkup kerja. Motivasi bisa dikatkan hal yang sangan
penting juga dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan mengingat motivasi ialah
dorongan yang ditekankan terhadap seorang karyawan agar dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik dan maksimal dengan motivasi tiggi tentunya karyawan mempunyai semangat
dalam menyelesaikan pekerjaanya begitupun sebaliknya ketika motivasi kerja karyawan
rendah ini akan menimbulkan mrnurunnya semangat kerja pada ahirnya akan menghambat
proses produksi. Begitupun di Pabrik Teh Samijaya produktivitas karyawan tentunya menjadi
ujung tombak dalam meninggkatkan hasil produksi maka dari pada itu untuk melihat
produktivitas kerja karyawan di Pabrik Teh Samijaya bisa lihat hasil produksi selama 5 tahun

kebelakang berikut ini.
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Gambar 1.
Data Produksi Teh Samijaya

Dari Gambar 1. dapat diketahui bahwasanya hasil produksi pabrik Teh Samijaya
mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini menandakan adanya penurunan tingkat
produktivitas kerja di Pabrik Teh Samijaya. Dimana berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui
produktivitas kerja setiap tahun selalu mengalami penurunan yang signifikan. Puncak
penurunan terjadi pada tahun 2022. Tentunya hal ini menjadi permasalahan yang serius bagi
pabrik tersebut dan harus segera mengambil langkah yang tepat dalam menyelesaikan
permasalahan supaya nantinya pabrik ini dapat berjalan dengan baik dan hasil produksinya bisa
maksimal dan setabil lagi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan karyawan
mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan penurunan produktivitas kerja
karyawan diantaranya pola kepemimpinan yang kurang efektif dan tidak berjalan dengan baik,
contohnya pemimpin memberikan arahan namun cara penyampaiannya kurang di pahami oleh
para karyawan, pemimpin mengarahkan karyawan untuk bekerja dengan maksimal tanpa
mempertimbangkan dan melihat kondisi daripada para karyawannya hal ini menyebabkan
terhambat dan menurunnya produksi yang dihasilkan.

Selain dari pada itu, karyawan tersebut mengungkapkan kurangnya penghargaan yang
diberikan sehingga motivasi para karyawan menurun, contohnya karyawan datang sesuai
dengan jadwal yang sudah di tentukan dan berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan sesuai
target dari perusahaan namun minimnya bentuk penghargaan yang di berikan oleh perusahaan,
tentunya hal ini mengakibatkan motivasi karyawan menjadi menurun dan pada akhirnya ini
menyebabkan terhambatnya proses produksi.

Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Teh Samijaya, Pabrik Teh Samijaya merupakan

pabrik yang bergerak dibidang pengolahan teh basah menjadi kering yang sudah berdiri sejak
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tahun 1982 yang berlokasi di dusun Sinargalih Desa Kertanegla Kecamatan Bojonggambir
Kabupaten Tasikmalaya. Tentunya dengan berdirinya pabrik teh samijaya ini berdampak baik
juga bagi masyarakat setempat khususnya yang mana banyak masyarakat yang bisa
menghidupi keluarganya dengan bekerja di pabrik tersebut dan mengurangi angka
pengangguran, banyak masyarakat yang merasa terbantu dan kehidupannya bergantung dari

hasil bekerja di pabrik tersebut.

KAJIAN TEORITIS
Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mengendalikan,
memimpin, mempengaruhi fikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Sutrisno (2016:218) mengemukakan bahwa
“Kepemimpinan ialah sebagai proses mengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan
dengan tugas dari para anggota kelompok™. Sedangkan menurut Fahmi (2016:122) menyatakan
bahwa “Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara komprehensif tentang
bagaimana mengarahkan, mempengaruhi dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas
sesuai dengan perintah yang direncanakan”. Dan menurut Amirullah (2015: 167) berpendapat
bahwa “Pemimpin orang yang memiliki wewenang untuk memberi tugas mempunyai
kemampuan untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain dengan melalui pola hubungan
yang baik guna mencapai tujuan yang telah ditentukan”.

Dari beberapa pengertian kepemimpinan menurut para ahli tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan cara atau teknik seorang pemimpin untuk
memimpin anggota atau karyawannya dalam menjalankan tugas yang di berikan kepada
anggota atau karyawannya sehingga nantinya karyawan dapat memahami apa yang harus ia
kerjakan.

Menurut Delti (2015:14) ada beberapa indikator yang terdapat dalam kepemimpinan
yaitu:

1. Kemampuan Analitis
Kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti, matang, dan mantap,
merupakan prasyarat untuk suksesnya kepemimpinan seseorang.

2. Keterampilan Berkomunikasi
Dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat, seorang pemimpin harus

menguasai teknik-teknik berkomunikasi.
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3. Keberanian
Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi ia perlu memiliki keberanian yang
semakin besar dalam melaksanakan tugas pokoknya yang telah dipercayakan padanya.

4. Kemampuan Mendengar
Salah satu sifat yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin adalah kemampuannya serta
kemauannya mendengar pendapat dan atau saran-saran orang lain, terutama bawahan-
bawahannya.

5. Ketegasan
Dalam menghadapi bawahan dan menghadapi ketidaktentuan, sangat penting bagi seorang

pemimpin.

Motivasi Kerja

Motivasi Kerja merupakan stimulus atau rangkasan bagi setiap pegawai untuk bekerja
dalam menjalankan tugasnya, dengan motivasi yang baik maka para pegawai akan merasa
senang dan bersemangat dalam bekerja sehingga mengakibatkan perkembangan dan
pertumbuhan yang signifikan pada diri perusahaan. Berikut pengertian motivasi menurut para
ahli. Menurut Sardiman (2016:73) mengatakan bahwa “Kata motif diartikan sebagai daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu serta upaya untuk penggerak dari
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan”. Sedangkan menurut Maruli (2020:58) Mengemukakan bahwa “Pengertian motivasi
Kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah
serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan serta
memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai dengan lingkup
kerja”. Didukung dengan Ferdinatus (2020:3) mengatakan bahwa “Bahwa motivasi kerja
adalah sesuatu yang harus dibangun dengan kepribadian atau karakter yang baik, karena
dorongan motivasi kerja yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan yang salah akan
mengakibatkan suatu kerugian secara pribadi maupun organisasi”.

Dari penjelasan pengertian motivasi kerja menurut para ahli tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwasannya motivasi kerja ialah proses membangun semangat kerja
karyawan dengan dorongan dan semangat kerja yang di lakukan oleh seseorang dengan tujuan
supaya para karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik baiknya dan maksimal.

Indikator motivasi kerja menurut Hasibuan (dalam Febrianti, N.R 2019) ada 5 indikator

motivasi yaitu:
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1. Kebutuhan fisik
Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan yang berhubungan dengan kondisi tubuh seperti
pangan, sandang, dan papan. Contohnya dengan pemberian gaji yang layak kepada
pegawai, pemberian bonus pencapaian, uang makan, uang transport dan lain sebaginya.
2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan
Kebutuhan rasa aman dan keselamatan adalah kebutuhan untuk melindungi diri dari
bahaya fisik. Ancaman terhadap keselamatan seseorang dapat dikategorikan sebagai
ancaman mekanis, kimiawi, dan bakteriologis. Contohnya dengan memberikan fasilitas
keamanan dan keselamatan kerja agar para tenaga kerja tidak khawatir saat bekerja seperti
adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pensiun dan perlengkapan keselamatan lainnya.
3. Kebutuhan sosial
Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan yang muncul karena kedudukan seorang individu
dalam masyarakat. Contohnya dengan membuat tim kecil dalam setiap sub-divisi,
tujuannya untuk menjalin hubungan kerja yang harmonis, dan penyelesaian masalah secara
berkelompok. kebutuhan untuk diterima dalam kelompok dan kebutuhan untuk mencintai
dan dicintai.
4. Kebutuhan akan penghargaan
Kebutuhan akan penghargaan merupakan hak untuk memperoleh dan kewajiban untuk
meraih atau mempertahankan pengakuan dari orang lain. Contohnya yaitu perusahaan
memberikan bonus kinerja, menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan, karyawan

tersebut akan mengarahkan, kemampuan, keterampilan dan potensi.

Produktivitas Kerja Karyawan

Produktivitas kerja bisa disebut kemampuan karyawan dalam berproduksi
dibandingkan dengan input yang digunakan, seorang karyawan dapt dikatakan produktif
apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam waktu yang
singkat atau tepat. Menurut Afandi (2018) mengemukakan bahwa “Produktivitas merupakan
perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah stiap sumber yang
dipergunakan selama produksi berlangsung”. Sedangkan menurut Yuniarsih dan Suwanto
(2016:156) menjelaskan bahwa: “Produktivitas kerja diartikan sebagai hasil kongkrit (produk)
yang dihasilkan oleh individu atau kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses
kerja”. Sementara itu menurut Hasibuan, (2017) mengemukakan bahwa “Produktivitas adalah
perbandingan secara ilmu hitung antara jumlah yang dihasilkan dengan jumlah setiap sumber

yang dipergunakan selama produksi berlangsung”. Dan menurut Edy Sutrisno (2018) ia
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menjelaskan bahwa “Produkivitas adalah hubungan antara keluaran(barangbarang atau jasa)

dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Produktivitas merupakan ukuran efisiensi

produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi

dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk, dan nilai”.

Dari pengertian Produktivitas menurut para ahli di atas penulis dapat menyimpilkan

bahwasannya produktivitas ini merupakan hasil ataupun output yang maksimal dari

pengelolaan sumberdaya yang bekerja selama produksi berlangsung.

Untuk mengukur produktivitas kerja diperlukan suatu indikator menurut Edy Sutrisno

(2018:104) sebagai berikut :

1.

Kemampuan

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan
sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam
bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada
mereka.

Meningkatkan hasil kerja yang dicapai

Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat
dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.
Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat
dalam suatu pekerjaan.

Semangat kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos
kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudiandibandingkan dengan hari
sebelumnya.

Pengembangan diri

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan
diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi.
Mutu

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu yang lebih baik dari yang telah lalu. Mutu

merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja seorang pegawai.
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Kerangka Pemikiran
Berikut merupakan kerangka pikir dari penelitian ini, terdapat pada Gambar 1. di bawah

ni;

Kepemimpinan

Produktivitas Kerja

!

Motivasi Kerja

Keterangan:
_________ > : Simultan
— > :Parsial
Gambar 2.

Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut, diantarannya sebagai berikut:
1. Diduga Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara simultan tehadap Produktivitas Kerja
Karyawan bagian produksi di Pabrik Teh Samijaya.
2. Diduga Kepemimpinan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan bagian
produksi di Pabrik Teh Samijaya.
3. Diduga Motivasi Kerja secara parsial terhadap Produktivitas Kerja Karyawan bagian

produksi di Pabrik Teh Samijaya.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Produktivitas Kerja.
Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalah Pabrik Teh Samijaya Bojonggambir
Kabupaten Tasikmalaya, dengan jumlah karyawan bagian produksi sebanyak 40 orang yang

akan memberikan informasi kepada peneliti.
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
kuesioner. Metode kuantitatif menurut Sugiyono (2018: 17) diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk penelitian.

Populasi dan Saran

Populasi adalah keseluruhan kelompok orang yang ingin peneliti investigasi.
Berdasarkan uraian tersebut populasi pada penelitian ini adalah 40 karyawan bagian produksi
di Pabrik Teh Samijaya. Teknik pengembalian sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Non Probability Sampling dengan jenis sampling jenuh. Jadi jumlah sampel yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu 40 orang.

Teknik Pengujian Data dan Alat Analisis Data

Teknik pengujian data dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi
klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi).
Sedangkan alat analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, koefisien

korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Data
1. Uji Validitas
Hasil Uji Validitas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas
Variabel Nilai Sig Taraf Sig
Kepemimpinan
1 0,000 0.05 Valid
2 0,000 0.05 Valid
3 0,000 0,05 Valid
4 0,000 0,05 Valid
H 0,000 0,05 Valid
6 0,000 0,05 Valid
7 0,000 0,05 Valid
8 0,001 0,05 Valid
9 0,000 0.05 Valid
10 0,001 0.05 Valid
Motivasi Kerja
1 0,000 0.05 Valid
2, 0,000 0.05 Valid
3 0,000 0.05 Valid
4 0,000 0.05 Valid
5 0,000 0.05 Valid
6 0,000 0,05 Valid
7 0,000 0,05 Valid
B 0,000 0,05 Valid
Produktivitas Kerja
1 0,000 0,05 Valid
2 0,000 0,05 Valid
3 0,000 0.05 Valid
4 0,000 0.05 Valid
5 0,000 0.05 Valid
6 0,000 0.05 Valid
7 0,000 0.05 Valid
8 0,000 0.05 Valid
9 0,000 0.05 Valid
10 0,001 0.05 Valid

Sumber: Data dari Hasil Penelitian yang diolah Penulis (2023)
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Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa semua indikator atau pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan

valid, karena mempunyai nilai signitkansi < 0,05.

2. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini:

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach’alpha Ng:lliggﬁ?tizr Keterangan
Kepemimpinan 0,815 0,60 Reliabel
Motivasi Kerja 0,882 0,60 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,873 0,60 Reliabel

Sumber: Data dari Hasil Penelitian yang diolah Penulis (2023)

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa semua indikator atau pernyataan yang
digunakan untuk mengukur variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan

reliabel, karena mempunyai nilai cronbach’alpha >0,60.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan uji statisik nonparametik
Kolmogrov Smirnov (K-S).

Tabel 3.
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation 1.22687047
Most Extreme Differences Absolute 117
Positive 117
Negative -.102
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) 181°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 3. tersebut menunjukan nilai signifikansi sebesar

0,181 > 0,05. Maka dapat disimpulakan bahwa model regresi ini berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 4.
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 730 1.055 .692 493
120 .049 A12 2465 .018 .661 376 .089 .631 1.585
Kepemimpinan
Motivasi Kerja  1.051 .053 903 19.863 .000 .971 .956 .718 .631 1.585

a. Dependent Variable: Y.Total
Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Berdasarkan hasil output SPSS 25 Tabel 4. tersebut pada bagian Collinearity Statistic
diketahui nilai Tolerance untuk variabel Kepemimpinan (X;) dan Motivasi Kerja (X2) adalah
0,631 > 0,1. Sementara nilai VIF untuk variabel Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
adalah 1.585 < 10. Maka dengan mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji

Multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Berikut adalah hasil uji heterokedasitas yang dapat dilihat dari output scatterplot pada
Gambar 3. berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Y.Total

Regression Studentized Residual
G4
L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Gambar 3.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 3. menunjukan bahwa koefisien parameter untuk semua variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedasitas dimana dapat
dilihat dari penyebaran residual yang titik-titiknya menyebar dan tidak membentuk pola

tertentu.
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Uji Autokorelasi
Tabel 5.
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error Change Statistics

R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square R Square Estimate @ Change Change  dfl df2 Change = Watson
1 976 .952 949 1.259593 952 364.690 2 37 .000 1.978

a. Predictors: (Constant), X2.Total, X1.Total
b. Dependent Variable: Y.Total

Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yaitu 1,978. Hal ini
menunjukan bahwa d yang mana nilai dU <d <4 - dU = 1,600 < 1,978 < 2,400 sehingga dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi.

Regresi Linear Berganda

Berikut adalah output dari hasil pengujian regresi linear berganda yang dapat dilihat
pada Tabel 6. berikut:

Tabel 6.
Persamaan Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order  Partial  Part
1 (Constant) 730 1.055 .692 493
Kepemimpinan 120 .049 112 2.465 .018 .661 376 .089
Motivasi Kerja 1.051 .053 903  19.863 .000 971 .956 718

a. Dependent Variable: Y.Total
Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil output SPSS versi 25 yang dipaparkan pada
Tabel 6. maka persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y=0,730 + 0,120 X1 + 1.051 X2 e

Interpretasi dari persamaan regresi berganda tersebut adalah sebagai berikut:

1. Jika diasumsikan nilai dari variabel Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) adalah
konstan atau sama dengan nol, maka nilai Variabel Produktivitas Kerja (Y) adalah 0,730.
Yang artinya jika tidak dipengaruhi oleh variabel X maka Produktivitas Kerja () bernilai
positif sebesar 0,730. Dengan asumsi variabel lain tidak diikutsertakan dalam model

persamaan regresi.
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2. Variabel Kepemimpinan (X1) mempunyai kontribusi positif terhadap Produktivitas Kerja
(YY) dengan koefisien regresi sebesar 0,120 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel
Kepemimpinan (X1) sebesar 1 satuan, maka Produktivitas Kerja (YY) akan bertambah atau
meningkat sebesar 0,120. Dengan catatan variabel lain tetap atau konstan, apabila
Kepemimpinan (Xiy) mengalami peningkatan maka Produktivitas Kerja (Y) akan
meningkat.

3. Variabel Motivasi Kerja (X2) mempunyai kontribusi positif terhadap Produktivitas Kerja
(YY) dengan koefisien regresi sebesar 1,051 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel
Motivasi Kerja (X2) sebesar 1 satuan, maka Produktivitas Kerja (Y) akan bertambah atau
meningkat sebesar 1,051. Dengan catatan variabel lain tetap atau konstan, apabila Motivasi

Kerja (X2) mengalami peningkatan maka Produktivitas Kerja (Y) akan meningkat.

Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Secara Simultan Terhadap Produktivitas

Kerja Karyawan Pabrik Teh Samijaya

Tabel 7.
Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square R Square Estimate @ Change Change  dfl df2 Change = Watson
1 976 .952 949 1.259593 952 364.690 2 37 .000 1.978

a. Predictors: (Constant), X2.Total, X1.Total
b. Dependent Variable: Y.Total

Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 pada Tabel 7 diperoleh nilai R sebesar 0,976.
Nilai tersebut dapat diinterpretasikan bahwa Kepemimpinan (Xi) dan Motivasi Kerja (X2)
dengan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) memiliki hubungan atau korelasi dengan derajat
keeratan termasuk kedalam kategori sangat kuat karena berada pada nilai interpretasi nilai R
0,80 — 1,000. Hal ini menunjukan bahwa jika Kepemimpinan (X;) dan Motivasi Kerja (X>)
mengalami kenaikan maka Produktivitas Kerja (Y) juga akan naik atau meningkat.

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 pada tabel 7 diperoleh nilai R Square/R?
(koefisien determinasi). Nilai koefisien determinasi menunjukan besarnya pengaruh
Kepemimpinan (X;) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan sebesar
0,952 x 100% = 95,2%. Hal ini menunjukan variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
dipengaruhi oleh variabel bebas yang dalam hal ini adalah Kepemimpinan (X1) dan Motivasi

Kerja (X2), sedangkan sisanya 4,8% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain diluar model
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yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti lingkungan kerja, kompetensi, budaya kerja
dan lain sebagainya.

Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan (X;) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) secara simultan. Pengujian hipotesis secara simultan
menggunakan uji simultan yaitu menguji apakah terdapat pengaruh secara signifikan pengaruh
Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y).

Berdasarkan hasil output SPSS 25 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti
lebih kecil dari tingkat o = 0,05. Dikarenakan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 maka
kaidah keputusan adalah H, ditolak dan Ha diterima, artinya Kepemimpinan (X;) dan Motivasi
Kerja (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan (Y). Dengan demikian Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X»2) secara
nyata mampu meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan (Y) karena Kepemimpinan (X1)
dan Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh yang berarti terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y).

Pengaruh Kepemimpinan Secara Parsial Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pabrik Teh Samijaya
Berikut adalah hasil uji parsial variabel kepemimpinan yang dapat dilihat pada Tabel 8.

sebagai berikut:

Tabel 8.
Hasil Uji Parsial Variabel Kepemimpinan
Coefficients*
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta T Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 730 1.055 692 493
Kepemimpinan 120 .049 112 2.465 .018 .661 376 .089 .631 1.585
Motivasi Kerja ~ 1.051 .053 903 19.863 .000 .971 956 718 .631 1.585

a. Dependent Variable: Y. Total
Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Dari hasil perhitungan SPSS versi 25 yang dapat dilihat pada Tabel 8 diperoleh nilai
Correclations Partial (r) sebesar 0,376 yang menunjukan terdapat hubungan yang
dikategorikan rendah antara kepemimpinan dengan produktivitas kerja karyawan. Nilai
Coeffiicien Correlations Partial tersebut bernilai positif yang berarti bahwa peningkatan
kepemimpinan akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Besarnya pengaruh
kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan secara parsial adalah [Kd = r*> x 100%]

maka memiliki hasil [Kd = (0,376)* x 100%] = 14,14%.

296 MUQADDIMAH - VOLUME 1, NO. 4, OKTOBER 2023



E-ISSN: : 2963-010X, p-ISSN : 2962-9047, Hal 281-302

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Kepemimpinan terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan secara parsial dilihat dari hasil uji parsial menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,018 < 0,05 dapat diketahui dari tabel Coefficients. Dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti bahwa Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan, artinya Kepemimpinan (X1) secara nyata mampu meningkatkan
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) karena Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh yang berarti
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Dengan demikian apabila Kepemimpinan yang
diterapkan dengan baik oleh pimipinan yang berada di Pabrik Teh Samijaya maka Produktivitas

Kerja Karyawan juga akan semakin meningkat.

Pengaruh Motivasi Kerja Secara Parsial Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pabrik Teh Samijaya
Berikut adalah hasil uji parsial variabel motivasi kerja yang dapat dilihat pada Tabel 9.

sebagai berikut:

Tabel 9.
Hasil Uji Parsial VVariabel Motivasi Kerja
Coefficients®
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
Model B Error Beta T Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 730 1.055 .692 493
Kepemimpinan 120 .049 112 2,465 018  .661 376 .089 .631 1.585
Motivasi Kerja ~ 1.051 .053 903 19.863 .000 971  .956 .718 .631 1.585

a. Dependent Variable: Y.Total
Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Dari hasil perhitungan SPSS versi 25 yang dapat dilihat pada Tabel 9 diperoleh nilai
Correclations Partial (r) sebesar 0,956 yang menunjukan terdapat hubungan yang
dikategorikan sangat kuat antara motivasi kerja dengan produktivitas kerja karyawan. Nilai
Coeffiicien Correlations Partial tersebut bernilai positif yang berarti bahwa peningkatan
motivasi kerja akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Besarnya pengaruh motivasi
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan secara parsial adalah [Kd = r*> x 100%] maka
memiliki hasil [Kd = (0,956)* x 100%] = 91,39%.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan secara parsial dilihat dari hasil uji parsial menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dapat diketahui dari tabel Coefficients. Dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan, artinya Motivasi Kerja (X1) secara nyata mampu meningkatkan
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Produktivitas Kerja Karyawan (Y) karena Motivasi Kerja (X1) memiliki pengaruh yang berarti
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). Dengan demikian apabila Motivasi Kerja yang
dimiliki dengan baik oleh karyawan yang berada di Pabrik Teh Samijaya maka Produktivitas
Kerja juga akan semakin meningkat dan akan berdampak baik bagi perusahaan untuk

kedepannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi di Pabrik Teh Samijaya maka
dapat disimpulkan bahwa:
1. Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan di Pabrik Teh Samijaya
dalam kriteria sangat baik, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Hasil dari perhitungan rekapitulasi terhadap tanggapan responden mengenai indikator
Kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Pabrik Teh Samijaya dalam kategori
sangat baik. Artinya Kepemimpinan yang dimiliki oleh pimpinan sudah sangat baik.

b. Hasil dari rekapitulasi terhadap tanggapan responden mengenai indikator Motivasi
Kerja yang dimiliki karyawan Pabrik Teh Samijaya dalam kategori sangat tinggi.
Artinya Motivasi Kerja yang dimiliki oleh setiap karyawan secara keseluruhan sudah
sangat tinggi.

c. Hasil dari perhitungan rekapituasi terhadap tanggapan reponden mengenai indikator
Produktivitas Kerja Karyawan, kemudian hasil tersebut menunjukan bahwa
keseluruhan dalam klasifikasi sangat tinggi. Artinya, Produktivitas Kerja Karyawan di
Pabrik Teh Samijaya sudah sangat tinggi.

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kepemimpinan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh

signifakan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitan ini,
mak penulis memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat sebagai masukan
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bagi pihak yang berkepentingan. Adapun saran yang dapat diberikan diambil dari poin terendah
dari indikator tiap variabel adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Perusahaan

a. Pimpinan di Pabrik Teh Samijaya harus lebih sering mengevaluasi kepemimpinan yang
diterapkan. Selain itu, pemimpin harus bisa memberikan solusi dan mengambil
keputusan yang tepat apabila terjadi masalah ditempat kerja dengan cara mendiskusikan
dengan karyawan atau membentuk tim yang bisa membantu pimpinan dalam mengatasi
suatu permasalah di tempat kerja. Kemudian pimpinan Pabrik Teh Samijaya diharapkan
dapat memiliki hubungan yang harmonis dengan setiap karyawan, dengan cara
memperbaiki kualitas hubungan yang saling terbuka terutama dalam masalah
pekerjaan. Dengan demikian pimpinan dapat lebih mudah mengetahui ada atau
tidaknya masalah di tempat kerja dan lebih mudah membuat pertimbangan dan
keputusan yang terbaik bagi karyawan dan perusahaan.

b. Pimpinan di Pabrik Teh Samijaya harus memperhatikan pemberian gaji kepada
karyawan, besaran gaji yang diberikan harus sesuai dengan jasa yang telah diberikan
karyawan terhadap perusahaan. Kemudian pimpinan perusahaan disarankan agar bisa
memberikan tambahan pekerjaan diluar pekerjaan pokok karyawan dengan besaran
upah yang sesuai dan bisa menutupi apabila masih ada karyawan yang merasa kurang
dengan gaji pokok yang diberikan perusahaan. Selanjutnya agar motivasi kerja
karyawan terus meningkat perusahaan harus memberikan perhatian lain (diluar gaji)
terhadap karyawan seperti pemberian reward, tunjangan dan bonus, pemberian tersebut
bukan hanya diberiakan kepada karyawan yang berprestasi tetapi kepada seluruh
karyawan secara merata agar dapat terus termotivasi dan puas terhadap apa yang
diberikan perusahaan sehingga nantinya berdampak pada produktivitas kerja karyawan
itu sendiri.

c. Pabrik Teh Samijaya harus lebih memperhatikan aktivitas kerja karyawan atau
mengawasi setiap karyawan apabila sedang bekerja. Selain itu perlu adanya evaluasi
secara menyeluruh apabila ada karyawan tidak bekerja sesuai dengan program yang
ditentukan, kemudian perusahaan harus menempatkan karyawan pada posisi atau
bidang yang mereka kuasai sehingga nantinya karyawan tidak kesulitan saat sedang
menyelesaikan pekerjaan yang sedang dijalaninya. Kemudian perlu adanya pelatihan
atau pengembangan karyawan dengan cara mengadakan seminar tentang pengelolaan
pekerjaan yang baik atau mengundang ahli yang bisa memberikan pelatihan dalam
bekerja.
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d. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa variabel yang
memberikan pengaruh yang dominan atau lebih besar terhadap produktivitas kerja
adalah variabel motivasi kerja. Maka dari itu, pimpinan Pabrik Teh Samijaya harus
memberikan motivasi yang dapat efektif untuk dapat memberikan dorongan kepada
semua karyawan. Hal ini bisa dilakukan dengan memberikan reward atau hadiah diluar
gaji pokok.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan melakukan penelitian dengan menambah variabel lain seperti disiplin kerja,

kompetensi, lingkungan kerja, fasilitas kerja, komitmen, komunikasi dan lain sebagainya.

Sehingga dapat dilihat faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Produktivitas Kerja

karyawan dan dapat menjadi bahan perbandingan serta menambah wawasan mengenai

permasalahan yang berhubungan dengan Produktivitas Kerja Karyawan.
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